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ABSTRAK 

PENERAPAN SITUATION-BASED LEARNING  

DALAM PEMBELAJARAN TEMATIK UNTUK MENINGKATKAN 

KEMAMPUAN CREATIVE PROBLEM SOLVING  

DAN MOTIVASI BELAJAR SISWA 

(Penelitian Kuasi Eksperimen pada Materi Jenis Pekerjaan, Luas Persegi 

dan Keseimbangan dan Kelestarian Sumber Daya Alam secara Tematik 

Siswa Kelas IV SD di Kec. Sumedang Utara Kab. Sumedang) 

 

 

Oleh: 

Muhamad Ramdan 

1506550 

 

Tujuan dari penelitian ini ialah untuk mengetahui bagaimana peningkatan kemampuan CPS 

dan motivasi belajar melalui penerapan pembelajaran SBL, serta untuk mengetahui 

hubungan antara kemampuan CPS dan motivasi belajar. Instrumen yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu soal tes kemampuan CPS, angket motivasi belajar, skala sikap, lembar 

observasi kinerja guru dan aktivitas siswa, serta catatan lapangan. Metode penelitian yang 

digunakan dalam penelitian ini yaitu kuasi eksperimen dengan nonequivalent control group 

design. Populasi penelitiannya yaitu seluruh siswa kelas IV SD se-Kecamatan Sumedang 

Utara. Sementara sampel penelitiannya yaitu SDN Karapyak I, kelas IV A sebagai kelas 

eksperimen dan kelas IV B sebagai kelas kontrol. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

penerapan pembelajaran SBL mampu meningkatkan kemampuan CPS dan motivasi belajar 

secara signifikan. Pembelajaran SBL lebih baik dibandingkan pembelajaran konvensional 

dalam meningkatkan kemampuan CPS dan motivasi belajar siswa secara siginifikan. 

Terdapat hubungan antara kemampuan CPS dan motivasi belajar di kelas eksperimen. 

Siswa juga memberikan respon yang positif terhadap pembelajaran SBL. Adapun, 

penemuan lainnya yaitu Hubungan CPS dengan beberapa tujuan pembelajaran khususnya 

matapelajaran IPS, matematika & IPA di SD. 

 

Kata kunci: Pembelajaran SBL, Kemampuan CPS, Motivasi Belajar 



 

 

 

ABSTRACT 

APPLICATION OF SITUATION-BASED LEARNING 

IN THEMATIC LEARNING TO IMPROVE CREATIVE PROBLEM-SOLVING 

ABILITY 

AND STUDENT LEARNING MOTIVATION 

(Quasi-Experimental Research on Material Types of Work, Square Area and 

Thematic Balance and Sustainability of Natural Resources for Grade IV 

Elementary School Students in North Sumedang Subdistrict, Sumedang Regency) 

 

 

By: 

Muhamad Ramdan 

1506550 

 

The purpose of this study is to find how to increase CPS ability and motivation of learning 

through the application of SBL learning and to determine the relationship between them. 

The instruments that used in this study are CPS ability test questions, learning motivation 

questionnaire, attitude scale, observation sheet of teacher performance and student 

activities, and field notes. The research method that used in this study is quasi-experimental 

with nonequivalent control group design. The population of the study is all fourth-grade 

students in the North Sumedang District, with the research samples: SDN Karapyak I, class 

IV A as the experimental class and class IV B as the control class. The result shows that 

the application of SBL learning is able to significantly improve CPS ability and learning 

motivation. SBL learning is better than conventional learning to improve CPS ability and 

student learning motivation significantly. There is a relationship between CPS ability and 

learning motivation in the experimental class. Students also give positive responses to SBL 

learning. Beside, another finding appear in the CPS Relationship with several learning 

objectives, especially social studies, mathematics, and science subjects of elementary 

school. 

 

Keywords: SBL Learning, CPS Ability, Learning Motivation
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